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ABSTRACT 

The main problem faced by society in Indonesia is environmental issues. Along with the 

advancement of civilization and population growth, waste problems have become the primary issue faced 

by society because the volume and diversity of waste are expected to increase in the future, leaving only a 

small amount of waste suitable for disposal. As a result, waste management in Indonesia is severely lacking 

(Sabari, 2011). 

This research was conducted from April to December 2024 in the TPA Jugil area, Sambik Bangkol 

Village, Gangga District, North Lombok Regency. The method used in this study is quantitative descriptive 

research. Quantitative Descriptive is a research method aimed at objectively describing a condition using 

numbers, starting from data collection, interpretation of the data, to the presentation and results (Arikunto, 

2006). Overlay analysis technique was performed by combining land slope, soil type, groundwater, soil 

movement potential, rock type, and disaster-prone data. 

TPA Jugil's carrying capacity obtained a somewhat flexible ability, where this land has good 

capacity to withstand additional loads or variations that may occur during operations. Meanwhile, TPA 

Jugil's capacity until 2032 is 591,735 m³, resulting in an overload of 394,490 m³ by 2032, with a heap height 

reaching 13.92235 m. Based on the SWOT analysis results, TPA Jugil is in quadrant 1, indicating a very 

strong and opportunistic organization in very good condition, allowing for continuous growth, expansion, 

and maximum progress in TPA Jugil management. 
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ABSTRAK 

Masalah utama yang dihadapi masyarakat di Indonesia adalah persoalan lingkungan, seiring dengan 

kemajuan peradaban dan pertambahan penduduk, permasalahan sampah menjadi isu utama yang dihadapi 

masyarakat, karena timbulan dan keragaman sampah  diperkirakan akan meningkat di masa depan, dan 

hanya menyisakan sedikit sampah yang layak untuk dibuang. Akibatnya, pengelolaan sampah di Indonesia 

sangat kurang (Sabari, 2011). 

Penelitian ini dilakukan pada bulan April – Desember 2024 di kawasan TPA Jugil, Desa Sambik Bangkol, 

Kecamatan Gangga,  Kabupaten Lombok Utara. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriftif kuantitatif. Deskriftif Kuantitatif yaitu metode penelitian yang bertujuan untuk membuat gambar 

atau deskrifsi tentang suatu keadaan secara objektif yang menggunakan angka, mulai dari pengumpulan 

data, penafsiran terhadap data tersebut serta penampilan dan hasilnya (Arikunto, 2006). Teknik analisis 



overlay dilakukan dengan menggabungkan shp Kemiringan lahan, Jenis tanah, Air tanah, Potensi gerakan 

tanah, Jenis batuan, dan Rawan bencana.  Daya dukung TPA Jugil memperoleh kemampuan yang agak 

leluasa, dimana pada lahan ini memiliki kemampuan yang bagus dalam menanggung beban tambahan atau 

variasi yang mungkin terjadi selama oprasi. Sedangkan Daya tampung TPA Jugil sampai tahun 2032, 

sebesar 591.735 m³, sehingga sampai tahun 2032 TPA Jugil kelebihan muatan (over load) sebesar 394.490 

m³, dengan tinggi timbunan mencapai 13,92235 m. Berdasarkan hasil analisis SWOT TPA Jugil berada 

pada kuadran 1, dimana pada kuadran ini menunjukkan organisasi yang sangat kuat dan berpeluang serta 

dalam kondisi yang sangat baik, sehingga memungkinkan untuk terus berkembang, memperluas 

pertumbuhan, dan mencapai kemajuan yang maksimal dalam pengelolaan TPA Jugil. 

Kata kunci: Daya dukung, Kapasitas, Manajemen Strategi, Pengelolaan Limbah. 
 
 

1. PENDAHULUAN 

       Masalah utama yang dihadapi masyarakat di Indonesia adalah persoalan lingkungan, seiring 

dengan kemajuan peradaban dan pertambahan penduduk, permasalahan sampah menjadi isu utama 

yang dihadapi masyarakat, karena timbulan dan keragaman sampah  diperkirakan akan meningkat 

di masa depan, dan hanya menyisakan sedikit sampah yang layak untuk dibuang. Akibatnya, 

pengelolaan sampah di Indonesia sangat kurang (Sabari, 2011). 

 Pembuangan sampah memiliki dampak yang signifikan terhadap kesehatan lingkungan dan 

keberlanjutan ekosistem. Menurut Yadev et al., (2019), pengelolaan sampah di daerah 

perkotaan/pemukiman dapat berdampak pada degradasi lingkungan, termasuk pencemaran air dan 

tanah, serta hilangnya keanekaragaman hayati. Dalam konteks ilmu kehutanan, perubahan kondisi 

lingkungan tersebut dapat mempengaruhi kesimbangan ekosistem dan ketersediaan sumber daya 

alam. 

Peran Dinas Lingkungan Hidup sangat penting dalam penanganan sampah, terutama Dinas 

Lingkungan Hidup Lombok Utara, karena semakin hari jumlah sampah di Lombok Utara semakin 

meningkat, Dikarnakan tempat wisata yang mulai normal kembali, terutama ditiga tempat wisata 

yaitu Gili Trawangan, Gili Air dan Gili Meno. Ketiga tempat wisata ini merupakan penyumbang 

sampah terbesar di Lombok Utara, oleh karna itu diperlukan pengelolaan sampah yang efisien, 

sehingga dapat mengatasi timbulan sampah yang terus meningkat setiap hari (DLHPKP-KLU, 

2022). 

Berlokasi di Desa Sambik Bangkol, Kab. Lombok Utara, TPA Jugil   mulai beroprasi pada 

tahun 2019 dan memiliki luas 4,19 hektar, serta dikelola dengan metode sanitary landfill. Sanitary 

landfill merupakan metode pengelolaan sampah dengan cara menimbun sampah ke dalam tanah 

dan memadatkannya di area cekung. Metode ini memilki banyak sekali keuntungan dibandingkan 



dengan sistem lainya, diantaranya dapat disiapkan dalam waktu yang singkat, dapat menampung 

berbagai jenis sampah dan mengurangi konflik udara, karna sampah langsung diproses. 

Pengolahan sampah dengan Sanitary Landfill mulai banyak dikembangkan di Indonesia, 

Dikarnakan dapat mengurangi dampak negatif dari TPA (DLHPKP-KLU, 2022). 

Berdasarkan masalah di atas perlu dilakukakan analisis daya dukung dan daya tampung 

TPA Jugil. Penelitian ini Dimaksudkan untuk mengetahui daya dukung dan tampung kawasan yang 

nantinya dapat memberikan dampak positif bagi masyarakat dan sebagai acuan pihak pengelola 

dalam mengontrol kawasan ini dengan baik dan memberikan dampak positif bagi TPA Jugil. 

 

2. METODOLOGI 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriftif kuantitatif. Deskriftif Kuantitatif 

yaitu metode penelitian yang bertujuan untuk membuat gambar atau deskrifsi tentang suatu 

keadaan secara objektif yang menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran 

terhadap data tersebut serta penampilan dan hasilnya (Arikunto, 2006). Teknik analisis overlay 

dilakukan dengan menggabungkan shp Kemiringan lahan, Jenis tanah, Air tanah, Potensi gerakan 

tanah, Jenis batuan, dan Rawan bencana.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sambik Bangkol, Dusun Jugil Timur, Kecamatan 

Gangga, Kabupaten Lombok Utara. Kecamatan Gangga berjarak 7 kilometer dari ibu kota 

Kabupaten Lombok Utara. Kecamatan Gangga terletak      -8°21'13'' Lintang Selatan dan 116°15'11' 

Bujur Timur. Luas wilayah kecamatan Gangga 157,35 km² (BPS-KLU 2021). Kecamatan Gangga 

merupakan daerah penghasil pertanian terbesar seperti padi, kelapa, pisang, kopi dan coklat. Letak 

lokasi penelitian analisis daya dukung dan daya tampung TPA Jugil berada dikordinat 8°16'41.64''S 

dan 116°14'30.50''E. 



 

Gambar 4.1 Lokasi Penelitian  

Daya Dukung 

 Pada analisis daya dukung TPA, sebelum melakukan pembobotan tiap variabel, 

terlebih dahulu mengetahui penggunaan lahan dikawasan TPA Jugil. Penggunaan lahan 

merupakan suatu cara atau tindakan manusia dalam memanfaatkan lahan maupun sumber daya 

terhadap tujuan yang akan dicapai, dengan adanya pemanfaatan lahan, Mayer, 1995 dalam (Sari 

2021). Dengan mengetahui penggunaan lahan, dapat mengetahui mana lahan yang sudah 

dimanfaatkan dan mana yang belum dimanfaatkan, dan peta penggunaan lahan  dapat kita lihat 

pada Gambar 4.2. 

 

Gambar 4.2 Peta penggunaan lahan TPA Jugil 



Gambar 4.2 membuktikan penggunaan lahan TPA Jugil sangat beragam sekali, dari lahan 

yang sudah terbangun seperti kantor, IPL, IPLT, Landfill dan lahan yang belum terbangun atau 

belum dimanfatkan di TPA Jugil, dari total luas TPA Jugil 41.972 m².  Luas lahan yang sudah 

terbangun untuk area landfill (9.620 m²), area IPL (2.189 m²), area kantor dan workshop (1.255 

m²), dan area IPLT (572,03 m²), sehingga total luas yang sudah dimanfaatkan untuk areal TPA 

Jugil adalah 13,636 m² dan lahan yang belum dimanfatkan adalah 28.335 m² (DLHPKP 2023).  

 Dalam menimbang setiap karakteristik pada setiap peta, studi daya dukung lahan, yang 

didasarkan pada kriteria 2010 dari Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi Bandung, 

menganalisis data fisik untuk menilai kemampuan suatu wilayah secara geografis. Hasil overlay 

berupa data kemiringan lereng, jenis tanah, gempa bumi, tsunami, dan banjir, dapat dilihat pada 

Tabel berikut. 

Tabel 4.1 Hasil Overlay Daya Dukung Lahan TPA Jugil 

No Nama Klasifikasi Keterangan Skor 

1. Kemiringan Lahan 2-15% Landai agak terjal 12 

2. Jenis Tanah Tanah residu 

(>2m, Pasir dan 

krikil (>5m) 

Sedang 15 

3. Jenis Batuan Keras Tinggi 20 

4. Air Tanah Daerah rawan 

(termasuk daerah 

imbuhan) 

Sedang 6 

5. Gempa Bumi Sedang Skala Intensitas 

Mercalli VII-VIII 

MMI 

8 

6. Potensi Gerakan 

Tanah 

Rendah Tingkat kerentaan 

rendah untuk 

terjadi longsor 

(cukup stabil) 

 

9 

                                                                                         Total = 70 

Sumber data diolah, 2023 



Tabel di atas mendeskripsikan kemiringan lahan TPA Jugil yaitu landai agak terjal dengan 

skor 12. Tingkat kemiringan 8-15%. Keputusan Menteri Pertanian No. 837/Kpts/Um/11/1980 

dan No. 683/Kpts/Um/8/1981, tentang persyaratan dan proses pembentukan dan hutan lindung 

produksi menyatakan bahwa lereng antara 8% hingga 15%, dapat digunakan untuk tujuan 

pertanian dan pemukiman, tetapi erosi masih dapat terjadi jika praktik-praktik pengelolaan yang 

buruk diikuti. 

Jenis Tanah yang berada pada TPA Jugil merupakan jenis tanah residu (2m), pasir dan 

krikil (entisol) dengan skor 15. Jenis tanah ini adalah tanah yang belum terbentuk horison yang 

sesungguhnya. Tanah entisol berwarna abu-abu kecokelatan ditemukan di lapisan atmosfer tanah 

atau di tempat terjadinya erosi. Endapan lumpur yang sering diangkut oleh aliran sungai 

membentuk tanah entisol (Santoso, et al., 2021). Tanah entisol memiliki konsistensi yang 

gembur, tekstur kasar, agresivitas rendah, peka terhadap erosi, serta kadar bahan organik dan 

unsur hara yang rendah. 

Jenis batuan yang ada di TPA Jugil masuk ke dalam klasifikasi keras (batuan sedimen) 

dengan nilai 20. Batuan sedimen merupakan jenis batuan yang terbentuk dari endapan mineral 

atau organik yang tertekan selama berabad-abad. Contohnya termasuk batu kapur, batu pasir, dan 

batu lempung. 

Air tanah di TPA Jugil masuk kedalam klasifikasi daerah rawan dengan nilai 6, dimana 

klasifikasi daerah rawan air tanah didasarkan pada sejumlah faktor yang meliputi karakteristik 

Geologi, Hidrogeologi, penggunaan lahan, dan aktifitas manusia di sekitar area tersebut. Daerah 

–daerah yang tergolong rawan seringkali memiliki resiko tinggi terhadap pencemaran karna 

adanya faktor-faktor seperti lapisan tanah yang tipis, akumulasi bahan pencemaran dari aktifitas 

manusia, atau penetrasi limbah dari permukaan tanah kedalam akuifer dibawahnya. 

Gempa Bumi di TPA Jugil masuk kedalam klasifikasi sedang, dan masuk ke dalam Skala 

Intensitas Mercal VII –VIII MMI (Modified Mercalli Intesity) atau sedang dengan skor 8. Semua 

orang merasakan dampak dari gempa bumi ringan: orang terbangun, barang pecah, barang-

barang terjatuh, tiang dan benda-benda tampak bergoyang, dan lonceng mungkin berhenti 

berbunyi. 

Potensi gerakan tanah di TPA Jugil masuk kedalam klasifikasi rendah,  dengan nilai 9, 

dimana kemungkinan terjadinya pergeseran atau longsor di daerah TPA Jugil dengan tingkat 



kecenderungan rendah terhadap pergeseran tanah. Faktor pemicu meliputi curah hujan  tinggi, 

sifat tanah yang tidak stabil, dan aktifitas manusia seperti penggalian dan penggundulan hutan 

Hasil dari overlay atau tumpang susun peta, dilakukan perhitungan interval untuk 

mendapatkan klasifikasi daya dukung lahan. 

Interval kelas = (nilai tertinggi- nilai terendah)/3  

Interval kelas (70-24)/3 =15,3.  

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat daya dukung TPA Jugil, dilkakukan tumpang 

susun peta, dari masing-masing kriteria yang telah diberikan, Peta daya dukung lahan dapat 

dilihat pada Gambar 4.3. 

 

Gambar 4.3 Peta daya dukung lahan TPA.  

 Berdasarkan Gambar 4.3 dapat diketahui bahwa daya dukung lahan TPA Jugil 

memperoleh daya dukung yang agak leluasa, dimana lahan TPA Jugil memiliki kemampuan yang 

bagus dalam menanggung beban tambahan atau variabilitas yang mungkin terjadi selam operasi. 

Hal ini menjadi cukup krusial dalam menjaga keamanan infrastruktur TPA dan mencegah resiko 

pencemaran ligkungan yang dapat timbul  akibat kegagalan struktur tanah, (Christensen, et al., 

2019). 

 Daya Tampung 

 Dalam memperediksi jumlah penduduk Lombok Utara tahun 2032, harus mengetahui 

pertumbuhan penduduk sebelumnya, Berdasarkan data Badan Pusat Statik Kabupaten Lombok 

Utara 2019-2022, pertumbuhan penduduk lombok utara terus meningkat tiap tahunya, pada tahun 



2019 sebesar 220.412, tahun 2020 sebesar 247.400 ,tahun 2021 sebesar 251.451, dan tahun 2022 

sebesar 256.428, sehingga total jumlah penduduk Lombok Utara dari  tahun 2019 sampai 2022 

sebesar 975.691 jiwa. 

Prediksi Jumlah Penduduk Kabupaten Lombok Utara Tahun 2032 

Perhitungan proyeksi pertumbuhan penduduk kabupaten Lombok Utara di hitung 

menggunakan rumus persamaan geometrik, dimana sebelum memperoyeksikan jumlah penduduk 

harus mengetahui laju pertumbuhan penduduk, berikut hasil perhitungan laju pertumbuhan 

penduduk dapat di lihat pada Tabel 4.3 

Tabel 4.3 laju pertumbuhan penduduk Lombok Utara tahun 2019-2022 

Kecamatan Laju pertumbuhan penduduk Kabupaten 

Lombok Utara tahun 2019-2022 

Pemenang 1,74 % 

Tanjung 3,7 % 

Gangga 5,5 % 

Kayangan 5,5 % 

Bayan 2,7 % 

Rata-rata                                                                                3,82% 

Sumber data diolah, 2024 

 Berdasararkan Tabel 4.3 data laju pertumbuhan penduduk kabupaten Lombok utara tahun 

2019-2022, laju pertumbuhan penduduk Kecamatan Pemenang 1,74%, Kecamatan Tanjung 3,7%, 

Kecamatan Gangga 5,5%, Kecamatan Kayangan 5,5% dan Kecamatan Bayan 2,7%, sehingga rata-

rata laju pertumbuhan penduduk kabupten Lombok Utara tahun 2019-2022 sebesar 3,82%. Dari 

analisis ini pertumbuhan penduduk Kabupaten Lombok Utara masih dalam keadaan normal 

sehingga tidak menimbulkan dampak yang terlalu besar, karana pertumbuhan penduduk yang 

cukup tinggi akan menimbulkan berbagai masalah terutama dalam bidang ekonomi dan 

pengelolaan sampah, (Mulyadi, 2014).. Selanjutnya proyeksi jumlah penduduk Kabupaten 

Lombok Utara sampai tahun 2032 dapat dilihat pada Tabel 4.4. 

 

 

 



Proyeksi jumlah penduduk kabupaten Lombok Utara tahun 2023-2032 

No Tahun Prediksi Jumlah penduduk (jiwa) 

1 2023 270.117 

2 2024 280.443 

3 2025 291.149 

4 2026 302.270 

5 2027 313.817 

6 2028 325.805 

7 2029 338.251 

8 2030 351.172 

9 2031 364.587 

10 2032 378.514 

Sumber data diolah 2024 

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa prediksi jumlah penduduk Lombok Utara 

sampai tahun 2032 yaitu 378.514 jiwa. Seiring dengan bertambahnya populasi, semakin banyak 

kebutuhan yang harus dipenuhi, yang mungkin berdampak pada kebiasaan konsumsi masyarakat 

dan, pada gilirannya, mengubah volume, jenis, dan karakteristik sampah yang dihasilkan. Hal ini 

akan menyebabkan semakin beragamnya timbulan sampah yang dihasilkan seiring dengan 

bertambahnya jumlah penduduk setiap tahunnya (Rakesohadiprodjo, 1997). 

Prediksi jumlah sampah kabupaten Lombok Utara  tahun 2032 

Tabel 4.6 predikisi jumlah sampah Kabupaten Lombok Utara  tahun 2032 

No Tahun Prediksi Jumlah sampah (ton) 

1 2023 39.000 

2 2024 40.560 

3 2025 42.182 

4 2026 43.869 

5 2027 45.624 

6 2028 47.449 

7 2029 49.347 

8 2030 51.321 

9 2031 53.374 



10 2032 55.509 

Total  Jumlah sampah  468.235 

Sumber data diolah 2024 

 Berdasarkan Tabel 4.6 jumlah sampah pada TPA Jugil tahun 2032 sebesar 55.509 ton, 

sehingga total jumlah sampah yang masuk ke TPA Jugil dari tahun 2019 - 2022 + 2023 – 2032 

yaitu 123.500 + 468.235 = 591.735. Jumlah sampah yang masuk ke TPA Jugil sangat besar 

sehingga diperlukan upaya untuk mengatasi jumlah sampah. Upaya yang dilakukan yaitu dengan 

3R reus, reduce serta recycle. Reus adalah penggunaan kembali barang atau bahan untuk mencegah 

limbah, reduce mengurangi segala sesuatu yang menghasilkan sampah. Serta Recycle yaitu 

mengubah sampah menjadi barang atau produk yang bisa digunakan (Atriningsih, 2008). 

Kapasitas Daya Tampung TPA Jugil 

Berdasarkan data dari TPA Jugil Luas lahan TPA Jugil 41.972 m², dengan catatan 

pemanfaatan lahan saat ini untuk area landfill (9.620 m²), area IPL (2.189 m²) dan area kantor dan 

workshop (1.255 m²) dan dalam proses pembuatan area IPLT (572,03 m²), sehingga total luas yang 

sudah dimanfaatkan untuk TPA Jugil seluas 13.636 m² (DLHPKP, 2022). 

Berdasarkan prediksi daya tampung TPA Jugil sampai tahun 2032 sebesar 591.735 m3. 

TPA Jugil mengalami kelebihan muatan (over load) sebesar 394.490 m³ dengan tinggi timbunan 

mencapai 13,92235 m³, dengan perhitungan kapasitas daya tampung dapat dilihat pada lampiran. 

Berdasarkan data, TPA Jugil mengalami kelebihan jumlah sampah, sehingga diperlukan upaya 

untuk mengatasi jumlah sampah yang masuk ke TPA. 

Analisis SWOT 

Analisis SWOT bertujuan untuk membandingkan faktor internal strength dan weakness dan 

faktor eksternal oppertunity dan threats. Menurut Fahmi (2016) faktor internal dapat 

mempengaruhi terbentuknya kekuatan dan kelemahan (S dan W) yang berkaitan dengan kondisi 

yang terjadi dalam perusahaan. Sedangkan faktor eksternal mempengaruhi peluang dan ancaman 

(O dan T), yang berkaitan dengan kondisi yang terjadi diluar perusahaan. Faktor internal dan 

eksternal inilah nantinya yang akan mempengaruhi pengambilan keputusan.  

 

 

 



Matrik IFAS 

Matrik IFAS menggambarkan bagaimana faktor- faktor internal dipertimbangkan untuk 

merumuskan strategi pengelolaan berkelanjutan TPA Jugil.  

Tabel 4.9 Faktor Strategi Internal TPA Jugil 
Faktor-faktor strategi internal Bobot Rating Bobot x 

rating 

No. Kekuatan       

1. Sumber daya manusia yang mendukung dalam 

proses pengelolaan sampah di TPA Jugil 

0,40 4 1,6 

2. TPA Jugil beradadi lokasi yang sangat strategis. 0,25 4 1 

3. Adanya Pemanfaatan teknologi pengelolaan 

sampah. 

0,20 3 0,6 

4. Adanya SKPD yang jelas dalam pengelolaan 

sampah di TPA Jugil. 

0,15 3 0,45 

total kekuatan    1,00 
 

        3,65 

No. Kelemahan 
   

1. Biaya oprasional pengelolaan sampah sangat 

besar. 

0,35 3 1,05 

2. Tidak adanya aturan yang tertulis terkait izin 

pemulung berkerja di area landfill. 

0,25 3 0,75 

3. Sarana dan prasarana pengelolaan sampah yang 

ada kurang dipelihara dengan baik 

0,24 2 0,46 

4. Jumlah armada pengangkut sampah masih 

kurang 

0,16 2 0,32 

total kelemahan    1,00 
 

        2,58 

Total kekuatan dan kelemahan 
   

        6,23 

Sumber: Data primer diolah (2023). 

Berdasarkan Tabel 4.9 faktor strategi internal TxPA Jugil yaitu faktor kekuatan dan faktor 

kelemahan, dimana faktor kekuatan TPA Jugil dengan jumlah 3,65 dan faktor kelemahan 2,58 

sehingga total nilai kekuatan dan kelemahan adalah 6,23. Dari hasil analisis ini kita dapat  

mengetahui faktor kekuatan yang dimiliki TPA Jugil sangat besar, sehingga dapat mengoptimalkan 

penggunaan kekuatan yang dimiliki dan mengatasi kelemahan yang ada pada TPA Jugil (Yunus, 

2008). 

Matrik EFAS 

        Gambaran umum tentang bagaimana variabel eksternal diperhitungkan dalam menentukan 

pendekatan pengelolaan TPA Jugil dapat dilihat pada matriks EFAS.  

 

 



Tabel 4.10 Faktor Strategi Eksternal TPA Jugil 

faktor-faktor strategi eksternal Bobot Rating Bobot x 

rating 

No Peluang       

1. Adanya dukungan dari kelembagaan formal 

masyarakat (PKK, Posyandu) sebagai sarana 

sosialisasi sanitasi sampah. 

0,30 3 0,9 

2. adanya peluang untuk memanfaatkan media 

untuk sosialisasi pengelolaan sampah. 

0,25 3 0,75 

3. Sampah organik dapat dijadikan bioenergi. 0,25 3 0,75 

4. Potensi bisnis daur ulang sampah sangat 

menjanjikan. 

0,20 3 0,60 

total peluang  1.00   3,0 

No Ancaman       

1. Kesadaran masyarakat untuk membayar 

retribusi pengelolaan sampah masih kurang. 

0,25 3 0,75 

2. Kesadaran masyarakat untuk memilah sampah 

organik dan an organik masih minim. 

0,20 2 0,40 

3. Rendahnya kesadaran masyarakat untuk 

mengumpulkan sampah ke TPS (tempat 

pembuangan sementara). 

0,20 2 0,40 

4. TPA Jugil mengalami kelebihan muatan 

(overload) akibat pertumbuhan penduduk 

dalam 10 tahun kedepan. 

0,20 1 0,20 

5. TPA Jugil memiliki jenis batuan yang keras dan 

tinggi sehingga cenderung kurang stabil dan 

lebih rentan terhadap longsor 

0,15 1 0,15 

total ancaman  1.00   1,9 

total      4,9 

Sumber: data primer diolah (2023) 

Berdasarkan Tabel 4.10 dapat diketahui bahwa faktor strategi eksternal  yaitu peluang dan 

ancaman, dimana nilai total peluang yaitu 3,0 dan nilai total ancaman 1,9 sehingga total nilai 

peluang dan ancaman 4,9. Dari hasil analisis ini peluang yang dimiliki oleh TPA Jugil sangat besar, 

sehingga sangat berpeluang untuk dikembangkan pegelolaan kedepanya. Peluang yang dimiliki 

oleh TPA Jugil harus dimanfaatkan sebaik mungkin sehingga dapat mengurangi ancaman yang ada 

di TPA Jugil (Yunus, 2008). 

Matriks SWOT 

 Untuk melakukan analisis SWOT yang lebih menyeluruh, kita harus mengetahui elemen-

elemen yang membentuk analisis: faktor eksternal, yang mencakup peluang dan ancaman, dan 

variabel internal, yang terdiri dari kekuatan dan kelemahan. Fahmi (2014). Formulasi sumbu X dan 



Y digunakan dalam penelitian ini untuk menentukan letak kuadran SWOT serta daya dukung dan 

daya tampung TPA Jugil di Lombok Utara. Sumbu X adalah EFAS (peluang dan ancaman), dan 

sumbu Y adalah IFAS (kekuatan dan ancaman). Tabel 4.11 menampilkan hasil perhitungan 

kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman. 

Tabel 4.11 Hasil perhitungan kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman 
Uraian Nilai Uraian Nilai 

Faktor Internal  Faktor Eksternal  

1. Kekuatan 3,65 1. Peluang 3,0 

2. Kelemahan 2,58 2. Ancaman 1,9 

 Sumber data primer diolah (2023) 

 Berdasarkan Tabel 4.11 dapat diketahui bahwa TPA Jugil memiliki kekuatan yang dominan 

dibandingkan dengan peluang, kelemahan, dan ancaman ini membukitikan TPA Jugil memiliki 

potensi untuk dikembangkan pengelolaan kedepanya sehingga dapat menampung berbagai jenis 

sampah khusunya kabupaten Lombok Utara. Berikut ini nilai total yang didapat dari kekuatan, 

kelemahan, peluang dan ancaman 

Kekuatan – Kelemahan (Faktor internal) = 3,65 - 2,58   =1,07  

Peluang – Ancaman (Faktor eksternal)    =  3,0   - 1,9    = 1,1 

 

  KUADRAN SWOT 

 
Gambar 4.4 Hasil Kuadran SWOT 
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 Berdasarkan Gambar 4.4 letak kuadran SWOT berada pada kuadran 1. Dimana pada 

kuadran 1 TPA memiliki kekuatan dan peluang yang sangat besar untuk mengelola TPA ke 

depanya. Menurut Ali, (2016) kuadran 1 menunjukkan organisasi yang sangat kuat dan berpeluang 

serta dalam kondisi yang sangat baik, sehingga memungkinkan untuk terus berkembang, 

memperluas pertumbuhan, dan mencapai kemajuan yang maksimal dalam pengelolaan TPA Jugil.  

Tabel 4.12 Hasil Matriks SWOT 

Faktor  Internal 

 

Strength (S) 

 

Weakness (W) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor Eksternal 

1. Sumber daya  

    manusia yang   

    mendukung dalam  

    proses pengelolaan  

    sampah di TPA Jugil. 

2. TPA Jugil berada   

    dilokasi yang sangat  

    strategis 

3. Adanya Pemanfaatan  

    teknologi  

    pengelolaan sampah  

4. Adanya SKPD  

    yang jelas dalam  

    pengelolaan sampah  

    di TPA Jugil. 

 

1. Biaya oprasional  

    pengelolaan sampah  

    sangat besar. 

2. Tidak adanya  

    aturan yang tertulis  

    terkait izin pemulung  

    berkerja di area  

    landfill. 

3. Sarana dan    

    prasarana  

    pengelolaan  sampah  

    yang ada kurang  

    dipelihara dengan  

    baik 

4. Jumlah armada  

    pengangkut sampah  

    masih kurang 

 

Oppertunities (O) Strategi (S-O) Strategi (W-O) 

1. Adanya dukungan  

      dari kelembagaan  

      formal masyarakat  

     (PKK, Posyandu)  

     sebagai sarana  

     sosialisasi sanitasi  

     sampah. 

 2. Adanya peluang  

     untuk   

     memanfaatkan   

     media untuk  

     sosialisasi  

     pengelolaan  

     sampah 

1.Pihak pengelola berkerja 

sama dengan kelembagaan 

formal dalam sosialisasi 

kepada masyarakat tentang  

pentingnya membuang sampah 

dengan benar, pemisahan 

sampah organik dan  

anorganik serta manfaat daur 

ulang sampah (S1.O1). 

2.  Mengembangkan 

kampanye penyadaraan 

melalui media masa yang 

menyoroti pentingnya 

1. Berkerja sama dengan 

pihak swasta/membentuk 

kemitraan  dengan 

perusahaan swasta yang 

bergerak dibidang daur 

ulang sampah  untuk 

membagi biaya oprasional 

pengelolaan sampah yang 

semakin besar (W1,O4). 

2. Melakukan penyuluhan 

dan pelatihan kepada 

masyarakat tentang 

pentingnya pemiliharaan 



3. Sampah organik   

    dan an organik 

   dapat dijadikan  

   bioenergi.  

4. Potensi bisnis daur  

   ulang sampah  

   sangat  

   menjanjikan. 

 

  

pengelolaan sampah dan 

manfaatnya bagi lingkungan. 

Selain itu, dapat dilakukan 

pelatihan dan pendidikan 

kepada masyarakat tentang 

praktik pengelolaan sampah 

yang ramah lingkungan, serta 

menggalakan pertisipasi aktif 

dalam program-program daur 

ulang dan pengelolaan sampah 

yang berkelanjutan. Integrasi 

antara informasi yang 

disampaikan melalui media 

masa dengan program-

program lapangan disekitar 

lokasi TPA juga dapat 

meningkatkan kesadaran 

masyarakat dalam pengolahan 

sampah. (S2,O2). 

3. Memanfaatkan teknologi 

pengelolaan sampah seperti 

pembangkit listrik tenaga 

biomasa atau pembuatan 

biogas dari sampah organik. 

Dengan menggunakan 

teknologi ini, sampah organik 

dan an organik dapat diperoses 

menjadi sumber energi seperti 

bioenergi dan biogas, yang 

dapat digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan energi 

lokal atau bahkan dijual ke 

jaringan listrik nasional. Selain 

itu mengurangi jumlah sampah 

yang dibuang ke TPA, 

penggunan teknologi ini dapat 

mengurangi gas rumah kaca 

dan memberikan kontribusi 

terhadap  mitigasi perubahan 

iklim (S3,O3). 

4. Mengembangkan 

infrastruktur daur ulang, 

pelatihan tenaga kerja terkait 

promosi penggunaan produk 

daur ulang, dan kemitraan 

dengan industri untuk 

mengintegrasikan limbah 

mereka ke dalam rantai 

pasokan. SKPD dapat 

menciptakan ekonomi baru, 

sarana dan prasarana 

pengelolaan sampah, serta 

cara-cara perawatan yang 

tepat dan membentuk tim 

pengawasan yang terdiri 

dari anggota masyarakat 

untuk memantau dan 

memastikan sarana dan 

prasarana sampah dalam 

kondisi baik (W3,O1).  

3.  Mamanfaatkan media 

sosial untuk menyebarkan 

informasi tentang 

pentingnya pengelolaan 

sampah yang baik dan 

benar, mendaur ulang 

sampah dengan tujuan 

jumlah sampah yang 

masuk ke TPA dapat 

berkurang, sehingga dapat 

mengatasi jumlah armada 

pengangkut sampah yang 

masih kurang (W4,O2). 

4. Membuat regulasi yang 

jelas untuk mengatur 

aktivitas tersebut guna 

memastikan perlindungan 

lingkungan, kesehatan, 

keberlanjutan dalam 

pengelolaan sampah 

menjadi sumber energi 

(W2,O3). 

 



dan mengurangi sampah yang 

masuk ke TPA Jugil (S4,O4). 

5. Membangun Fasilitas dan 

infrastruktur di sekitar lokasi 

TPA yang dapat mendukung 

proses daur ulang sampah 

secara efisien, seperti pabrik 

daur ulang, mesin penghancur, 

dan fasilitas pemerosesan 

limbah (S2,04) 

 

 

Strategi (S-T) Strategi (W-T) 

1. Kesadaran   

    masyarakat untuk   

    membayar    

   retribusi  

    pengelolaan    

    sampah  

    masih kurang. 

2. Kesadaran  

    masyarakat untuk  

    memilah sampah   

    organik dan an  

    organik masih   

    minim. 

3.Rendahnya  

   kesadaran  

  masyarakat untuk   

  mengumpulkan  

  sampah ke TPS  

  (tempat  

   pembuangan  

  sementara). 

4.TPA Jugil  

   mengalami   

   kelebihan muatan  

  (overload) akibat  

   pertumbuhan  

   penduduk dalam  

   10 tahun kedepan. 

5.TPA Jugil  

   Memilik jenis  

   batuan yang  

   keras dan tinggi  

   sehingga  

   cenderung  

   kurang stabil dan   

   lebih rentan  

   terhadap longsor. 

1. Memberikan pelatihan  

secara khusus kepada 

pengelola TPA  untuk 

mengatasi perubahan teknologi 

yang semakin canggih dan 

melakukan penyuluhan dan 

edukasi mengenai manfaat dari 

pembayaran retribusi  untuk 

pengelolaan sampah, seperti 

peningkatan kualitas layanan 

dan lingkungan yang bersih 

dan sehat (S1,T1). 

2. Memanfaatkan lokasi TPA 

untuk meningkatkan 

pengelolaan sampah organik 

dan anorganik menjadi produk 

daur ulang yang memiliki nilai 

tambah, seperti pupuk kompos 

dari sampah organik atau 

kerajinan yang merupakan 

barang daur ulang dari sampah 

an organik (S2,T2). 

 3. Menggelar kampanye 

penyuluhan yang intensif guna 

meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya 

pengumpulan sampah ke TPS 

dan menempatkan teknolologi 

pengangkut sampah di sekitar 

lokasiyang rawan terhadap 

pembuangan sampah(S3,T3). 

4. Pihak SKPD melakukan 

optimalisasi pengelolaan 

sampah dengan menerapkan 

praktik-praktik daur ulang 

1.Mengoftimalkan 

pemanfaatan pengelolaan 

sampah sehingga dapat 

mengurangi beban TPA 

atau jumlah sampah yang 

masuk ke TPA dan 

melakukan kampanye 

kepada masyarakat 

tentang pentingnya 

pembayaran retribusi 

sampah untuk 

pengelolaan sampah 

berkelanjutan (W1,T1). 

2. Berkaloborasi dengan 

pemerintah daerah untuk 

mengembangkan 

kebijakan yang 

mendukung aktivitas 

pemulung di area landfill, 

termasuk pengaturan izin 

dan perlindungan bagi 

para pemulung (W2,T2). 

3. Pihak pengelola 

melakukan pemeliharaan 

sarana dan prasarana 

pengelolaan sampah serta 

edukasi secara rutin untuk 

meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang 

pentingnya pengelolaan 

sampah yang baik dan 

melakukan sosialisasi 

tentang dampak 

pembuangan sampah 

sembarangan (W3,T3).  



 sampah dan pengelolaan 

sampah yang lebih efektif dan 

melakukan peningkatan area 

fisik TPA dengan memperluas 

area penampungan dan 

membangun sel-sel tambahan 

yang yang dapat menampung 

lebih banyak sampah (S4,T4). 

5. Menerapkan teknik 

stabilisasi lereng yang sesuai 

untuk mengurangi resiko 

longsor di sekitar TPA, seperti 

pemagaran, penanaman 

vegetasi, atau pembangunan 

struktur penahan tanah 

(S4,T5). 

4. Melakukan 

peningkatan kapsitas 

kapasitas fisik TPA 

dengan tujuan 

menampung jumlah 

sampah yang lebih besar 

akibat pertumbuhan 

penduduk (W4,T4). 

5.Melakukan zonasi yang 

tepat diarea landfill, 

dengan 

mempertimbangkan 

faktor geotonik dan tanah 

longsor, pemulung dapat 

ditempatkan di zona-zona 

yang relatif aman dan 

lebih stabil, sementara 

area yabf lebih rentan 

terhadpa longsor perlu 

diidentifikasi dan dibatasi 

aksesnya (W2,T5). 

Sumber data primer diolah (2023). 

 

5. KESIMPULAN 
 

5.1 Kesimpulan  
1. Daya dukung TPA Jugil memperoleh kemampuan yang agak leluasa, dimana pada lahan 

ini memiliki kemampuan yang bagus dalam menanggung beban tambahan atau variasi yang 

mungkin terjadi selama oprasi. Sedangkan Daya tampung TPA Jugil sampai tahun 2032, sebesar 

591.735 m³, sehingga sampai tahun 2032 TPA Jugil kelebihan muatan (over load) sebesar 394.490 

m³, dengan tinggi timbunan mencapai 13,92235 m. 

2.  Berdasarkan hasil analisis SWOT TPA Jugil berada pada kuadran 1, dimana pada kuadran 

ini menunjukkan organisasi yang sangat kuat dan berpeluang serta dalam kondisi yang sangat baik, 

sehingga memungkinkan untuk terus berkembang, memperluas pertumbuhan, dan mencapai 

kemajuan yang maksimal dalam pengelolaan TPA Jugil. 

5.2 Saran 

1. hasil penelitian ini dapat dijadikan patokan dalam pengambilan keputusan dalam 

pengelolaan TPA Jugil kedepanya. 



2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait tingkat partisipasi masyarakat terhadap 

operasi TPA. Dan identifikasi tantangan dan peluang untuk meningkatkan keterlibatan mereka 

dalam pengelolaan sampah secara keseluruhan. 
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